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SARI
Nurhandini, Dini.2019.Analisis Kontrastif Penggunaan Pronomina Demonstratif
Kono~, Sono~, Ano dengan ~Iki, ~Iku/~Kuwi,~Kae Bahasa Jepang

Tunjuk dalam Bahasa Jawa. Jurusan Bahsa dan Sastra Asing.
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing I:Andy Moorad Oesman, S.Pd.,M.Ed. Pembimbing
I1:Dyah Prasetiani, S.S., M.Pd.

Kata kunci : kono~, sono~ ano~, ~iki, ~iku, ~kuwi,~kae, kata tunjuk bahasa Jawa,
kata tunjuk bahasa Jepang

kono~, sono~, ano~ merupakan salah satu materi yang diajarkan dalam
pembelajaran bahasa Jepang yang termasuk dalam kategori kata tunjuk ko-so-
a .Di Universitas Negeri Semarang Sendiri kono~, sono~, ano diajarkan pada
semester 1 sampai 4 mengingat pentingnya materi ini dalam menunjang
penguasaan bahasa Jepang. namun demikian pada penelitian yang dilakukan oleh
Dewi Aryaya yang berjudul “Analisis Kesalahan Penggunaan Shijishi Ko, So, A,
dalam Kalimat Bahasa Jepang Pada Mahasiswa Semester VI Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang” ditemukan bahwa 70 % dari sample melakukan kesalahan dalam
penggunaan shijishi ko-so-a. Oleh karenanya peneliti bermaksud untuk meneliti
lebih lanjut fungsi penggunaan shijishi ko-so-a khususnya kono~, sono~, ano~
dan membandingkannya dengan bahasa Jawa, mengingat sebagian besar
pembelajar bahasa Jepang di Universitas Negeri Semarang berasal dari Jawa.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan
persamaan dan perbedaan yang terdapat pada kono~, sono~, ano~dan iki, ~iku,
~kuwi,~kae. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari
sumber tertulis serta film dalam bahasa Jepang maupun bahasa Jawa. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak catat.
Teknik analisis dalam penelitian ini adalah teknik padan yang menggunakan
teknik lanjutan teknik pilah unsur penentu yang digunakan untuk memilah kono~,
sono~, ano~ dalam kalimat, kemudian dilanjutkan dengan teknik hubung
banding untuk mencari persamaan, perbedaan, serta penyebab yang melatar
belakangi persamaan serta perbedaan antara kono~, sono~, ano~dan iki, ~iku,
~kuwi,~kae.Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kono~, sono~, ano~dan ki, ~iku, ~kuwi,~kae memiliki kesamaan yang
mencangkup kegunaanya sebagai penunjuk tempat serta. kemudian ditemukan
adanya perbedaan dalam fungsinya secara konteks vyaitu kono~, dapat
menerangkanobjek yang dianggap familiar denganpenutur, sedangkan tidak
ditemukan padanannya dalam fungsi iki, ~iku, ~kuwi,~kae. Serta ~iku, ~kuwi,~kae.
dapat digunakan untuk menerangkan objek/subjek yang
mengandungmaknasebagaimanamestinya serta  objeksecaraumum  (general)
sedangkan tidak ditemukan fungsi yang serupa pada kono~,sono~ano-~.
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RANGKUMAN

Nurhandini, Dini.2019.Analisis Kontrastif Kono~, Sono~, Ano~ dengan Kata

Tunjuk dalam Bahasa Jawa. Jurusan Bahsa dan Sastra Asing.
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing I:Andy Moorad Oesman, S.Pd.,M.Ed. Pembimbing
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Kata kunci : kono~, sono~ ano~, ~iki, ~iku, ~kuwi,~kae, kata tunjuk bahasa Jawa,

kata tunjuk bahasa Jepang

1. Latar Belakang Masalah

Bagi pembelajar bahasa Jepang, menguasai penggunaan ko-so-a
merupakan salah satu syarat mutlak untuk dapat lebih memahami serta
meningkatkan kemampuan bahasa Jepang yang dimiliki. Oleh karena itu
materi tentang ko-so-a ini selalu disampaikan dalam proses pembelajaran
bahasa Jepang. Meskipun demikian dalam praktiknya banyak pembelajar
asing bahasa Jepang khususnya di Indonesia yang merasa kesulitan
memahami serta menggunakan ko-so-a dalam sebuah kalimat. Berdasarkan
salah satu penelitian yang mengkaji mengenai analisis kontrastif yang
berhubungan dengan ko-so-a mengungkap penyebab utama atau penyebab
tunggal kesulitan belajar dan kesalahan dalam pengajaran bahasa asing adalah

interferensi bahasa ibu.



Bahasa Jawa sendiri merupakan salah satu bahasa daerah yang digunakan
oleh mayoritas penduduk di pulau Jawa. Sekilas penggunaan kata tunjuk
dalam bahasa Jawa atau yang biasa dikenal dengan sebutan Tembung Sesulih
Panuduh ini memiliki kesamaan dengan penggunaanko-so-adalam bahasa
Jepang. Diantaranya adalah sama-sama memiliki 3 penggolongan arah yang
digunakan untuk menunjukan ‘sesuatu’ baik berupa benda, seperti iki (untuk
menunjukan sesuatu yang dekat), iku (untuk menunjukan sesuatu yang agak
jauh) dan kae (untuk menunjuk sesuatu yang jauh). Kata tunjuk iki-iku-kae
dalam bahasa Jawa, selain berfungsi sebagai kata tunjuk benda juga dapat
digunakan sebagai kata ganti orang seperti wong iki, wong iku atau wong kae.
Adapula kata tunjuk yang digunakan untuk menunjuk tempat yaitu kene, kono,

kana dan lain sebagainya.

Dalam penelitian ini penulis mengkhususkan pada ko-so-a yang berfungsi
untuk menerangkan benda yaitu kono~, sono~, dan ano~ untuk dibandingkan
dengan kata tunjuk dalam bahasa Jawa yang memiliki kesamaan dalam segi
fungsi umumnya yaitu ~iki, ~iku/~kuwi, dan ~kae. Kedua penunjukan ini
berfungsi untuk menerangkan kata benda dalam kalimat. keduanya juga
memiliki fungsi secara penunjukan tempat (genbashiji) serta fungsinya jika
keluar dalam kalimat (bunmyakushiji). Oleh karena itu, untuk menyikapi
permasalahan ini, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan
menganalisis lebih dalam mengenai persamaan dan perbedaan kata tunjuk

dalam bahasa Jepang dan bahasa Jawa.



2.Landasan Teori
2.2.1 Analisis Kontrastif
Analisis kontrastif atau linguistik kontrastif yang dalam bahasa
Jepangnya disebut taishou genggogaku, taishou bunseki, atau taishou
kenkyuu, yaitu salah satu cabang linguistik yang mengkaji dan
mendeskripsikan persamaan dan perbedaan struktur atau aspek aspek
yang terdapat dalam dua bahasa atau lebih (Sutedi, 2011 : 116)
2.2.2 Kata Tunjuk
kata tunjuk (shijishi) adalah sesuatu yang digunakan untuk menggantikan
benda yang ada di lokasi percakapan maupun yang muncul ketika
percakapan berlangsung ( lori, 2000:2).
2.2.3 Penunjukan Ko/So/A
Terdapat aturan sistem yang diwali oleh kosoa dalam kata tunjuk
(shijishi).
2.2.4 Kategori Penggunaan Kata Tunjuk Bahasa Jepang (Genbashiji dan
Bunmyakushiji)
2.2.4.1 Penggunaan Kata Tunjuk dilihat dari Posisi atau Letak
(Genbashiji)
Genbashiji adalah aturan penunjukan dimana benda yang ditunjuk
(objek penunjukan) berada di lokasi percakapan terjadi (lori, 2001:264)
2.2.4.2 Penggunaan Kata Tunjuk Secara Konteks (Bunmyakushiji)
Perihal yang tidak ada dalam lokasi pertuturan namun keluar dalam

pembicaraan maupun teks disebut bunmyakushiji (lori,2001: 2).
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2.2.5 Macam-Macam Ko/So/A
1. kono~, sono~, ano~
2. Kore, sore, are
3. konna, sonna, anna
4. koko, soko, asoko
5. kochira, sochira, achira
2.2.5.1 Kata yang Menerangkan Benda dalam Bahasa Jepang
(Kono~, Sono~, Ano~)
1. Fungsi Kono~
a) Sebagai Genbashiji
Kata yang menunjukan sesuatu yang letaknya dekat
dengan diri sendiri (penutur) (Yoshimasa , 2013:458).
b) Sebagai Bunmyakushiji
Meskipun dalam lingkup bumnyakushiji seperti halnya
genbashiji, seri-ko digunakan ketika berhubungan
dengan [sekarang] [disini] [saya](Ishiguro , 2009:106).
2. Fungsi Sono~
a) Sebagai Genbashiji
Kata yang digunakan untuk menunjukan sesuatu yang
lebih dekat dengan mitra tutur dari pada penutur sendiri
(Yoshimasa, 2013:714)

b) Sebagai Bunmyakushiji
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Seri-so digunakan ketika tidak berhubungan dengan
[sekarang] [disini] [saya]. Seri-so khususnya digunakan
ketika tidak menunjukan pendapat yang diungkapkan
[saya] (Ishiguro, 2009:106).
3. Fungsi Ano~
a) Sebagai Genbashiji
Menunjukan sesuatu yang letaknya jauh (Yoshimasa ,
2013:42).
b) Sebagai Bunmyakushiji
Menunjukan sesuatu yang diketahui oleh penutur dan
mitra tutur (Yoshimasa ,2009:47)
2.2.6 Kata Tunjuk dalam Bahasa Jawa
2.2.6.1 Macam-Macam Kata Tunjuk dalam Bahasa Jawa
1. Pronomina demonstratif substantive
2. Pronomina demonstratif lokatif
3. Pronomina demonstratif deskriptif
4. Pronomina demonstratif temporal
5. Pronomina demonstratif dimensional
6. Pronomina demonstratif arah
2.2.6.2 Pronomina Demonstratif Substantif
a. Seri ~iki
Fungsi ~iki berdasarkan Uhnbleck (1982:253):

1) Mengacu pada penutur
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2) Mengacu pada waktu sekarang atau kejadian yang masih
berlangsung

3) Mengacu yang dianggap ada dalam pertuturan

4) Mengacu pada sesuatu yang akan diungkapkan

b. Seri ~iku/kuwi
Fungsi ~iku/~kuwi berdasarkan Uhnbleck (1982:253):

1) Mengacu pada sesuatu yang tidak bias di jangkau iki

2) Mengacu pada lawan sapa atau sesuatu yang berhubungan
dengan lawan sapa

3) Mengacu pada sesuatu yang tidak berhubungan dengan
penutur

4) Mengacu pada sesuatu secara umum

5) Mengacu pada sesuatu yang sudah diungkapkan
sebelumnya

6) Mengacu pada kejadian yang sudah terjadi atau di waktu
lalu

c. Seri~kae
Fungsi ~kae berdasarkan Uhlenback (1982:250),

1) Mengacu pada waktu atau tempat di luar peristiwa
pertuturan berlangsung

2) Mengacu pada sesuatu yang diketahui penutur maupun

mitra tutur
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3) Mengubah makna kata menjadi ‘sebagaimana anda tahu
seperti biasa’ atau ‘umumnya’.
2. Metode Penilitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan persamaan maupun perbedaan
yang terdapat dalam B1 dan B2. Sumber data dalam penelitian ini diambil
dari film, novel, majalah, serta buku pelajaran berbahasa Jepang dan
berbahasa Jawa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian inidengan
teknik simak catat. Teknik simak catat digunakan untuk menyimak dan
mencatat informasi atau data yang diambil dari ungkapan-ungkapan yang
terdapat dalam sumber data dalam penelitian ini. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pilah unsur penentu dan
teknik hubung banding .Langkah-langkah dalam menganalisis data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut : mengumpulkan serta
mengelompokan kono~, sono~, ano dan ~iki, ~iku/~kuwi, ~kae
berdasarkan fungsinya, mencari persamaan serta perbedaan kono~, sono~,
ano dan ~iki, ~iku/~kuwi, ~kae didasarkan pada teori yang sudah
diungkapkan, menganalisa penyebab persamaan serta perbedaan
penggunaan kono~, sono~, ano dan ~iki, ~iku/~kuwi, ~kae
3. Hasil Pembahasan
Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat diketahui beberapa hasil
penelitian sebagai berikut :

4.1 Pemaparan analisis data kono~ dan ~iki
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4.1.1 Persamaan kono~ dan ~iki

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menerangkan kata benda (kb) dekat penutur
Menerangkan penutur sendiri

Menerangkan kata benda dekat penutur dan mitra
tutur

Menerangkan lokasi tempat pertuturan berlangsung
Menerangkan kata benda yang berhubungan dengan
penutur

Menerangkan kejadian atau peristiwa yang belum
terjadi

Menerangkan peristiwa yang sedang berlangsung
Menerangkan peristiwa yang baru saja terjadi
Menerangkan kata benda atau perihal yang sudah

keluar dalam pertuturan sebelumnya

10) Menerangkan kata benda atau perihal yang akan

dituturkan

4.1.2 Perbedaan

Kono ~, dapat digunakan untuk menerangkan kata benda

yang dianggap dekat (secara psikologis) atau familiar

dengan penutur namun tidak dengan ~iki.

4.2 Pemaparan analisis data sono~ dan ~iku/~kuwi

4.2.1 Persamaan sono~ dan ~iku/~kuwi
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1) Menerangkan kata benda dekat mitra tutur jauh
penutur

2) Menerangkan kata benda agak jauh penutur dan mitra
tutur.

3) Menerangkan sesuatu yang berhubungan dengan
mitra tutur atau merujuk pada mitra tutur sendiri.

4) Menerangkan kata benda yang keluar dalam
pertuturan mitra tutur.

5) Menerangkan kata benda yang keluar dalam
pertuturan penutur.

6) Menerangkan sesuatu yang hanya diketahui oleh
penutur atau mitra tutur.

4.2.1 Perbedaan sono~ dan ~iku/~kuwi
~iku/~kuwi dapat digunakan untuk menerangkan kata benda
secara general (umum), namun tidak dengan sono~.
4.3 Pemaparan analisis data ano~ dan ~kae
4.3.1 Persamaan ano~ dan ~kae

1) Menerangkan kata benda jauh dari penutur dan mitra
tutur

2) Menerangkan kata benda yang diketahui oleh penutur
dan mitra tutur

3) Menerangkan peristiwa atau kejadian di masa lalu

4.3.2 Perbedaan ano~ dan ~kae
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(1) Ano~ dapat digunakan untuk menerangkan sesuatu
yang ada di kenangan penutur sedangkan tidak
dengan ~kae.

(2) ~Kae dapat digunakan untuk menerangkan sesuatu
dengan makna ‘sebagaimana mestinya’ sedangkan
tidak dengan ano-~.

Penutup

Berdasarkan hasil analisis data dapat dikethui bahwa baik kono~, sono~,
ano~ dengan ~Iki, ~iku/~kuwi, ~kae memiliki kesamaan dari segi fungsinya
berkaitan dengan ruang dan waktu. Serta kono~ dan ~iki yang sama-sama
merujuk pada penutur, sono~ dan ~iku/~kuwi yang merujuk pada mitra tutur,
serta ano~ dan~kuwi yang tidak merujuk pada penutur maupun mitra tutur.
Dari segi perbedaan ditemukan dari fungsi kedua penunjukan ini dilihat
secara konteks. Kono~ yang dapat digunakan untuk meenrangkan perihal
yang dianggap dekat atau familiar dengan penutur sedangkan tidak
ditemukan fungsi yang sama dalam ~iki. Iku~ yang dapat digunakan untuk
menerangkan kata benda secara umum dan tidak dapat ditemukan fungsi
yang sama dalam penunjukan bahasa jepang khususnya kono~, sono~, ano~.
Serta ano~ yang dapat digunakan utnuk menerangkan sesuatu yang berada

dalam kenangan penutur sedangakna tidak dengan kae.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap bahasa yang ada di dunia ini masing-masing memiliki keunikan
tersendiri yang tidak dimiliki oleh bahasa lain, begitu pula dengan bahasa
Jepang. Bahasa Jepang sebagai satu-satunya bahasa resmi yang hanya
digunakan di Jepang, memiliki beberapa keunikanya tersendiri diantarnya
yaitu memiliki 4 jenis huruf berbeda yang digunakan sebagai media tulis,
yaitu katakana, hiragana, dan kanji dan romaji. Kemudian dari segi
sosiolinguistik, bahasa Jepang mengenal adanya ragam bahasa hormat atau
biasa di kenal dengan sebutan keigo dalam bahasa Jepang. Sedangkan
keunikan lainya dapat kita lihat dari segi kosakata khususnya dalam
penggunaan kata tunjuk. Kata tunjuk dalam bahasa Jepang sendiri dikenal
dengan istilah Ko/So/A. Kata tunjuk dalam bahasa Jepang ini memiliki ciri
khusus yang membuatnya berbeda dengan kata tunjuk dalam bahasa lain,
yaitu semua kata penunjuknya selalu diawali oleh suku kata ko-, so- atau a-.

Sehingga dalam dikenal dengan sebutan kata tunjuk ko-so- a.

Penunjuk yang diawali suku kata ‘Ko’ menunjukan ‘sesuatu’ yang
letaknya berada didekat penutur dan lawan bicara, contohnya yaitu penunjuk
kore (menunjuk benda), kochi (menunjuk arah), dan sebagainya. Kemudian
penunjuk yang diawali suku kata ‘S0’ menunjukan ‘sesuatu’ yang letaknya

jauh dari penutur namun dekat dengan lawan bicara, contohnya sore



(menunjuk benda), soko (menunjuk tempat), dsb. Penunjuk terakhir yaitu
yang diawali dengan suku kata ‘A’, menunjukan ‘sesuatu’ yang jauh dari
penutur maupun mitra tutur, salah satu contohnya yaitu kata tunjuk asoko

yang digunakan untuk menunjukan tempat atau lokasi.

Di Universitas Negeri Semarang sendiri materi mengenai ko/so/a ini
disampaikan pada semester 1 sampai 4 pada level shokyuu dan shochukyuu.
Dalam pembelajaran materi ko-so-a secara umum diperkenalkan dengan
Minna no Nihonggo 1 dan 2, untuk menyampaikan materi ko-so-a secara
umum serta Klasifikasinya. Selanjutnya ko-so-a di sampaikan dengan lebih
mendetail pada level selanjutnya dengan menggunakan buku panduan
Shokyuu Nihonggo Bunpou Shou Matomme 20 pointo, untuk menerangkan
materi ko-so-a terkait fungsinya sebagai bunmyakushiji. Penguasaan serta
pemahaman mengenai materi ko-so-a ini menjadi salah satu unsur penting
bagi pembelajar bahasa Jepang untuk dapat meningkatkan kemampuan
berbahasa Jepang, mengingat seringnya ko-so-a ini muncul baik dalam

percakapan sehari-hari maupun teks bacaan bahasa Jepang.

Penelitian Dewi Aryaya (2017), yang mengkaji tentang kesulitan
penggunaan shijishi ko-so-a, dengan Judul “Analisis Kesalahan Penggunaan
Shijishi Ko, So, A, dalam Kalimat Bahasa Jepang Pada Mahasiswa Semester
VI Prodi Pendidikan Bahasa Jepang”. Dalam penelitianya Dewi memaparkan
bahwa sekitar 70 % dari sample yang diteliti melakukan kesalahan dalam
penggunaan shijishi ko-so-a. Penelitian lainya adalah penelitian yang

dilakukan oleh Ismi Sarah (2017) dengan Judul “Analisis Referensi



Demonstratif Ko-So-A dalam Cerita Rakyat Ushiwakamaru dan Shoujouji No
Tanukibayashi”. Skripsi tersebut mengangkat dua masalah yaitu mengenai
Penggunaan pronomina demonstratif ko-so-a dalam wacana serta terkait
fungsinya sebagai genbashiji dan bunmyakushhiji serta fungsinya sebagai

anafora dan katafora dalam wacana.

Berdasarkan penelitian diatas dapat diketahui bahwa di Universitas
Negeri Semarang sekitar 70% dari sample dalam penelitian Dewi Aryaya
melakukan kesalahan dalam penggunaan shijishi ko-so-a. Sample dalam
penelitian Dewi sendiri merupakan mahasiswa Universitas Negeri Semarang
dengan bahasa ibu bahasa Jawa. Dalam kebahasaan sendiri belum terlalu
banyak ditemukan penelitian yang membandingkan bahasa Jepang dan
bahasa Jawa khususnya penelitian yang membandingkan kedua bahasa ini

dari segi penggunaan kata tunjuknya.

Bahasa Jawa sendiri merupakan salah satu bahasa daerah yang
digunakan oleh mayoritas penduduk di pulau Jawa. Sekilas penggunaan kata
tunjuk dalam bahasa Jawa atau yang biasa dikenal dengan sebutan Tembung
Sesulih Panuduh ini memiliki kesamaan dengan penggunaan ko-so-a dalam
bahasa Jepang, yaitu keduanya sama-sama dapat memiliki 3 penggolongan
penunjukan yang terbagi kedalam dekat, agak dekat dan jauh. Beberapa
contoh diantaranya seperti yang diungkapkan oleh Wedhawati (2006:270)
yang membagi kata tunjuk yang digunakan untuk merujuk pada objek dalam
jarak dekat yaitu : iki, kiyi, niki, menika/punika, untuk jarak agak jauh : kuwi,

iku, niku, menika/punika, serta untuk jarak jauh : kae, ika, nika,



menika/punika. Secara sekilas dapat dilihat adanya persamaan antara

penggunaan kata tunjuk kedua bahasa ini.

Berdasarkan keterangan diatas dengan tujuan untuk menganalisis
lebih lanjut mengenai persamaan dan perbedaan antara bahasa Jepang dan
bahasa Jawa khususnya dalam kategori kata tunjuk. Adapun penelitian yang
akan di angkat oleh penulis berjudul ANALISIS KONTRASIF
PENGGUNAAN KONO~,SONO~, ANO~ BAHASA JEPANG DENGAN

~IKl, ~IKU/~KUWI, ~KAE BAHASA JAWA

1.2 Rumusan Masalah

1) Bagaimanakah persamaan penggunaan kono~, sono~, ano~dan Kkata
tunjuk dalam bahasa Jawa?

2) Bagaimanakah perbedaan penggunaan kono~, sono~, ano~dan kata

tunjuk dalam bahasa Jawa?

1.3 Batasan Masalah

1) Penelitian ini hanya membahas penggunaan ko/so/a terutama kono-,
sono~ dan ano~ yang memiliki padanan dalam bahasa Jawa yaitu ~iki,
~iku dan ~kae. Dalam penelitian ini secara khusus menganalisis dan
mengkontrastifkan penggunaan kedua kata tunjuk tersebut karena secara
sekilas~iki, ~iku, ~kae memiliki banyak kemiripan dengan kono~ sono~

ano~ dalam bahasa Jepang.



2) Penelitian ini mengkhususkan penggunaan (fungsi) kono~, sono~ ano~
dan ~iki, ~iku/~kuwi, ~kae yang keluar dalam kalimat.

3) Pada penelitian ini sebagai aspek bahasa yang di kontrastifkan dengan
kono~, sono~, ano~ hanya digunakna ~iki, ~iku/~kuwi, ~kae yang
berfungsi untuk menerangkan kata benda (mengikuti kata benda), bukan

iki,iku/kuwi, kae yang berfungsi untuk menggantikan kata benda.

1.4 Tujuan Penelitian

1) Untuk membandingkan persamaan penggunaan kono~ sono~
ano~dengan kata tunjuk dalam bahasa Jawa

2) Untuk membandingkan perbedaan perbedaan penggunaan kono~ sono~

ano~dengan kata tunjuk dalam bahasa Jawa

1.5 Manfaat Penelitian

1) Manfaat teoritis
Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam kajian Analisis
Kontrastif tentang bahasa Jepang dan bahasa Jawa terutama dalam
penggunaan kata tunjuk yang diharapkan dapat dijadikan referensi dan
bahan rujukan bagi peneliti lain.

2) Manfaat praktis
memberikan pengetahuan kepada para pembelajar bahasa Jepang yang
ingin mempelajari secara khusus mengenai kata tunjukdalam bahasa

Jepang dengan mengamati persamaan dan perbedaanya dalam bahasa



Jawa yang merupakan salah satu bahasa daerah dengan populasi

pengguna tershesar di Indonesia.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam pembahasan penelitian, secara keselurihan penulis merencanakan

sistematika sebagai berikut :

Bagian Awal

Bagian awal skripsi ini terdiri dari sampul, halaman, judul, halaman
pengesahan, lembar pernyataan, motto dan persembahan, prakata, abstrak,
matome, dan daftar isi.

Bagian Isi

Bagian ini terdiri dari 5 Bab pokok yaitu :

BAB | PENDAHULUAN

Dalam pendahuluan ini akan di bahas latar belakang masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis menguraikan teori-teori yang mendukung penelitian,
yaitu tentang Analisi Konstrastif, Kata Tunjuk kata tunjuk Ko/So/A,
Kategori Penunjukan Bahasa Jepang (genbashiji dan bunmyakushiji),
Penggunaan Kata Tunjuk dilihat dari Posisi atau Letak (Genbashiji),
Penggunaan Kata Tunjuk Secara Konteks (Bunmyakushiji), Macam-

macam Ko/So/A, kono~, Sono~, Ano~, Kata Tunjuk dalam bahasa Jawa,



Macam-macam kata tunjuk dalam bahasa Jawa, Pronomina Demonstratif
Substantif Bahasa Jawa,

BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini berisi pendekatan penelitian, data dan sumber data, metode
pengumpulan data, metode analisis data, kartu data, dan langkah-langkah
penelitian.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi tentang hasil penelitian beserta pembahasanya, yaitu
persamaan dan perbedaan kata tunjuk dalam bahasa Jepang dan bahasa
Jawa yang datanya diperoleh melalu sumber-sumber tertulis.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan dan saran-saran

berdasarkan hasil penelitian.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian dahulu yang memiliki relevansi  dengan
topikpenelitian ini diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Saoware
W.Nakagawa (2000) yang berjudul Cross-Cultural Practices A Comparison of
Demonstrative Pronouns in Japanese and Thai, lalu penelitian yang sama
tentang analisis kontrastif oleh Teguh Santoso (2015) dengan judul Analisis
Kontrastif Tingkatan Bahasa dalam Bahasa Jepang dan Undak Usuk Bahasa
Jawa, serta penelitian yang dilakukan oleh Ismi Sarah yang berjudul Analisis
Referensi Demonstratif KO-SO-A dalam Cerita Rakyat Ushiwakamaru dan

Shoujouji No Tanukibayashi.

Penelitian dilakukan oleh Nakagawa (2000), menganalisis perbandingan
penggunaan pronomina demonstratif dalam bahasa Jepang dengan bahasa
Thailand. Menurut Nakagawa (2000), ditemukan banyak persamaan dalam
penggunaan kata tunjuk bahasa Jepang dengan bahasa Thailand ditinjau dari
posisi (genbashiji). Akan tetapi dalam penelitianya, Nakagawa (2000) tidak
menganalisa kata tunjuk dari segi penggunaan secara konteks
(bunmyakushiji).Seperti  halnya penelitian Nakagawa (2000) , dalam
penelitian ini  penulis bermaksud untuk menganalisis perbandingan
penggunaan kono~, sono~ ano~ dengan kata tunjuk dalam bahasa Jawa

dilihat dari posisi (genbashiji) dan konteks (bunmyakushiji).



Penelitian Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Teguh
Santoso (2015) dengan judul Analisis Kontrastif Tingkatan Bahasa dalam
Bahasa Jepang dan Undak Usuk Bahasa Jawa, yang isinya secara khusus
mengkaji tentang tingkatan bahasa dalam bahasa Jepang serta undak usuk
bahasa Jawa. Hasil dari penelitian Santoso yaitu, tingkatan sonkeigo dalam
ragam bahasa hormat atau keigo dan krama inggil sama-sama berfungsi
sebagai bahasa menghormat, sedangkan tingkatan kenjoogo dan krama
andhap juga sama-sama mempunyai fungsi sebagai bahasa merendah.
Penelitian Santoso ini merupakan salah satu penelitian yang melengkapi
beberapa penelitian sebelumnya yang sama menganalisis persamaan dan
perbedaan bahasa Krama dan Keigo. Seperti halnya penelitian yang dilakukan
oleh  Santoso, dalam penelitian ini  penulis bermaksud untuk
mengkontrastifkan unsur dalam bahasa Jepang dengan bahasa Jawa. Namun
demikian berbeda dengan Santoso yang menganalisis secara khusus mengenai
tingkat tutur, dalam penelitian ini  penulis bermaksud untuk
mengkontrastifkan kata yang menerangkan benda dalam bahasa Jepang
(kono~, sono~, ano~) dan bahasa Jawa (~iki, ~iku/~kuwi,~kae).

Penelitian lainya adalah penelitian yang dilakukan oleh Ismi Sarah (2017)
dengan Judul “Analisis Referensi Demonstratif KO-SO-A dalam Cerita
Rakyat Ushiwakamaru dan Shoujouji No Tanukibayashi”. Skripsi tersebut
mengangkat dua masalah yaitu mengenai Penggunaan pronomina demonstratif
ko-so-a dalam wacana serta terkait fungsinya sebagai genbashiji dan

bunmyakushhiji serta fungsinya sebagai anafora dan katafora dalam wacana



10

berdasarkan penelitian Ismi Sarah (2017) diketahui bahwa terdapat 24 data
yang berupa bunmyakushiji dan 8 data berupa genbashiji dalam Cerita Rakyat
Ushiwakamaru dan Shoujouji No Tanukibayashi. Dalam penelelitian tersebut
juga menganalisis penggunaan demonstratif dalam bahasa Jepang
(kore,sore,are dan kono,sono,ano) dari segi fungsinya sebagai genbashiji
terkait lokasi penutur dan mitra tutur serta fungsinya sebagai bunmyakushiji
terkait penunjukan konteks, segi pengetahuan, karakteristik tingkah laku,
emosi dan penggunaan secara psikologis. Sedangkan dalam penelitian ini
peneliti akan membandingkan salah satu referensi demonstrative berupa kata
yang menerangkan kata benda dalam bahasa Jepang (kono~, sono~, ano~) dan

bahasa Jawa (~iki, ~iku/~kuwi,~kae).

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Analisis Kontrastif

Analisis Kontrastif adalah komparasi sistem-sistem linguistik dua bahasa,
misalnya sistem bunyi atau gramatikal (Taringan 2009 : 5). Dedi sutedi (2011 :
116) juga menyatakan bahwa Analisis kontrastif atau linguistik kontrastif
yang dalam bahasa Jepangnya disebut taishou genggogaku, taishou bunseki,
atau taishou kenkyuu, yaitu salah satu cabang linguistik yang mengkaji dan
mendeskripsikan persamaan dan perbedaan struktur atau aspek aspek yang
terdapat dalam dua bahasa atau lebih. Telaah mengenai analisis kontrastif ini
juga lebih rinci dijelaskan oleh Isikawa dan Takahasi dalam Santoso (2015:21),
yaitu analisis yang dilakukan untuk mencari kesepadanan antara dua bahasa,

maka untuk memulai suatu analisis, langkah pertama yang dilakukan adalah
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dengan mempertegas unsur-unsur apa dengan apa yang memiliki kesepadanan.
Dengan kata lain, harus memperjelas bagian mana dengan bagian mana, apa

dengan apa yang memilikikesepadanan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis kontrastif adalah
kegiatan membandingkan dua bahasa atau lebih yang mencangkup aspek-aspek
kebahasaanya, baik gramatikal, bunyi maupun sistem-sistem linguistik pada
dua bahasa tersebut. Dalam penelitian ini penulis bermaksud untuk
membandingkan mengenai persamaan maupun perbedaan penggunaan ko/so/a

kono~sono~ano~ dengan kata tunjuk dalam bahasa Jawa.

2.2.2 Kata Tunjuk

Kata tunjuk merupakan salah satu kelas kata dalam bahasa yang berfungsi
untuk menunjukan ‘sesuatu’, yang berupa benda, orang, lokasi, arah dan lain
sebagainya. Menurut Kridalaksana (2007:92) kata tunjuk atau nama lainya
Demonstrativa adalah kategori yang berfungsi untuk menunjukan sesuatu di
dalam maupun di luar wacana. Sedangkan lori (2000:2) menyatakan bahwa
kata tunjuk atau dalam bahasa jepang dikenal dengan sebutan shijishi

adalah

FEORBICHBIEDEIRTEERLEIC, ZOBRTORDYCEDNZDOHER

7T,
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Hanashi no genba ni aru mono wo hanasutoki nado ni, sono namae no

kawari ni tsukawareru noga shijishi desu.

kata tunjuk (shijishi) adalah sesuatu yang digunakan untuk menggantikan
benda yang ada di lokasi percakapan maupun yang muncul ketika percakapan

berlangsung.

Dengan kata lain kata tunjuk merupakan kata yang digunakan untuk
menunjukan ‘sesuatu’ baik berupa benda,orang,arah,waktu maupun tempat
yang digunakan sebagai acuan dalam kalimat baik secara langsung (ada
benda yang ditunjukan) maupun hanya secara konteks atau benda yang
dimaksud tidak ada secara langsung. Penunjukan dalam bahasa Jepang sendiri

biasa dikenal dengan istilah ko-so-a.

2.2.3 Penunjukan Ko/So/A
Dalam bahasa Jepang dikenal dengan adanya sistem penunjukan yang
dikenal dengan istilah ko-so-a. Istilah ko-so-a ini digunakan karena semua
kata penunjukan dalam bahasa Jepang selalu diawali dengan ‘ko’, ‘so’, serta

‘a’. lori (2000:2) menyatakan bahwa :

a3V T THREBRANBERDHYIT,

Shijishi ni wa kosoa de hajimaru kisokutekina taikei ga arimasu.

Terdapat aturan sistem yang diwali oleh kosoa dalam kata tunjuk (shijishi).

Sedangkan Yule (2006: 13), menyatakan bahwa bahasa Jepang memiliki
kata tunjuk dengan acuan yang terbagi kedalam 3 kategori, yaitu dekat

(proximal), sedang (medial) dan jauh (distal). Awalan ‘ko’ umumnya
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digunakn untuk menerangkan benda dekat penutur, awalan ‘so’ digunakan
untuk menerangkan benda agak dekat penutur, kemudian awalan ‘@&’
digunakan untuk menerangkan benda jauh penutur.
2.2.4 Kategori Penggunaan Kata Tunjuk Bahasa Jepang (Genbashiji dan
Bunmyakushiji)
lori (2000) membagi klasifikasi fungsi kata tunjuk bahasa Jepang
kedalam dua kategori penggunaan, yaitu penggunaan secara genbashiji
dan secara bunmyakushiji.
2.2.4.1 Penggunaan Kata Tunjuk dilihat dari Posisi atau Letak
(Genbashiji)
Genbashiji merupakan penggunaan ko-so-a berdasarkan lokasi penutur,
mitra tutur serta objek penunjukan di tempat terrjadinya percakapan secara

nyata. lori (2001:264) menyatakan bahwa genbashiji adalah :

BISEREIEINZE0 (BBTRUR) BRFBORBICFEISAETT,

Genbashiji wa sasareru mono (shijitaishou) wa hatsuwa no genba ni
sonzaisuru youhou desu.
Genbashiji adalah aturan penunjukan dimana benda yang ditunjuk (objek
penunjukan) berada di lokasi percakapan terjadi.

Lebih lanjut lori (2001:265) juga menerangkan mengenai aturan

penggunaan genbashiji, yang dibagi kedalam dua kategori yaitu bentuk

berlawananatau tairitsukata ( ¥f 32 B ) dan  bentuk sepadan atau

yogoukata (@& Z!). Dikatakan sebagai tairitsukata Jika penutur dan
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lawan bicara berada di tempat yang terpisah dan shijishi yang digunakan
dibagi berdasarkan prinsip yang ada. Di bawah ini akan digambarkan
prinsip penggunaan ko-so-a berdasarkan tairitsukata.

Gambar 1.

a

(so)

(ko)

penutur lawan bicara

berdasarkan ilustrasi diatas, lori (2000:265) membagi fungsi ko-so-a

sebagai berikut:

FELFLEESFMRENTWSH AR, ELF0LICHEYEI. BEF 0k

IZHBYIEY. ELLNOEBEN TSR T THELEY,

Hanashite to kikite ga hanareteiru baai wa, hanashite no chikaku ni aru
mono wa ko, kikite no chikaku ni aru mono wa so, dochirakara mo
hanareteiru mono wa a de sashimasu.
Aturan penunjukan yang digunakan apabila penutur dan mitra tutur
terpisah, jika benda dekat dengan penutur maka seri ko digunakan, jika
benda dekat dengan lawan bicara maka seri so digunakan, dan jika benda
tidak terdapat bersama penutur maupun mitra tutur maka seri a yang
digunakan sebagai penunjuk.

Sedangkan dalam kategori yogoukata, adalah jika penutur maupun

lawan bicara berada pada satu tempat yang sama ataupun jika lawan bicara
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tidak ada bersama dengan lawan tutur maka dibagi dan digunakan
berdasarkan prinsip yogoukata. Prinsip penggunaan shijishi berdasarkan
yogoukata dapat dilihat dalam ilustrasi berikut:

Gambar 2.

berdasarkan ilustrasi diatas, lori (2000:265) membagi fungsi ko-so-a

sebagai berikut:

FULFLEEFIRLLEIAILVE (HBVEELTIEIN) HEE "<DED

(30, ELDEDRT, EE5TERVEDIFY TELET,

Hanashite to kikite ga onaji tokoro ni iru (aruiwa hanashite dake no) baai
wa. Chikaku no mono wa ko, tooku no mono wa a, dochirademo nai mono
wa so de sashimasu.

Apabila penutur dan mitra tutur berada pada satu tempat atau lokasi yang
sama (atau hanya ada penutur saja), maka jika benda dekat seri ko
digunakan, jika benda jauh seri a digunakan, dan jika benda tidak dekat
maupun jauh maka seri so digunakan sebagai penunjuk.

Dalam seri penunjukan berdasarkan fungsi ko/so/a sebagai genbashiji,

lori mengemukakan dua jenis aturan penggunaan ko-so-a berdasarkan
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lokasi penutur dan mitra tutur, jika penutur terpisah dengan mitra tutur
maka diberlakukan aturan tairitsukata (cara berlawanan). Pada aturan
tairitsukata jika benda dekat dengan penutur maka digunakan seri-ko, jika
benda dekat dengan mitra tutur maka digunakan seri-so, dan jika benda
jauh dari keduanya maka digunakan seri-a. Sedangkan dalam aturan
yogoukata yaitu aturan penunjukan yang menempatkan penutur dan mitra
tutur dalam satu lokasi atau ruang lingkup yang sama, dimana jika benda
dekat dengan penutur dan mitra tutur maka diguanakan seri-ko, dan jika
jauh maka digunakan seri-a, sedangkan jika benda tidak jauh maupun
dekat maka digunakan seri-so. Aturan penunjukan yogoukata masih dapat
berlaku meskipun penutur sedang tidak bersama mitra tutur secara
langsung karena keberadaan penutur sudah dianggap mewakili keberadaan
dari mitra tutur sendiri.

2.2.4.2 Penggunaan Kata Tunjuk Secara Konteks (Bunmyakushiji)

Fungsi lain dari ko-so-a adalah fungsi secara bunmyakushiji atau

secara konteks.lori (2001: 2) menyatakan :

EIEONEORIG CIEIBRMEHPTFALOPCH WKEXARIE I HYE

ERS

Hanasumono ga hanashi no genba dewa naku soudan ya tekisuto no naka
ni dete kuru bunmyakushiji ga arimasu.
Perihal yang tidak ada dalam lokasi pertuturan namun keluar dalam

pembicaraan maupun teks disebut bunmyakushiji.
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Dengan demikian bunmyakushiji adalah penunjukan yang menerangkan
objek penunjukan yang secara langsung tidak berada di lokasi pertuturan.
Dalam bukunya lori (2001:2) juga membagi bunmyakushiji kedalam dua
jenis yaitu :

. WEICBI3XMRIET (AEFOFENHELRSSE

Taiwa ni okeru bunmyakushiji (kikite no sonzai ga mondai to narubaai)

Bunmyakushiji yang keluar dalam percakapan ( jika terdapat mitra tutur)

. XEICBI3XRET (AEFOFENHELLLSRNES

Bunshou ni okeru bunmyakushiji (kikite no sonzai ga mondai to naranai

baai)

Bunmyakushiji yang keluar dalam teks (tidak terdapat mitra tutur)
Berdasarkan lori (2001) bunmyakushiji dibagi kedalam dua jenis meliputi

fungsinya saat keluar dalam pertuturan (membutuhkan mitra tutur) serta

fungsinya jika keluar dalam teks (tidak membutuhkan mitra tutur), namun dalam

penelitian ini penulis hanya memfokuskan pada fungsi bunmyakushiji saat keluar

dalam pertuturan.

2.2.5 Macam-Macam Ko/So/A

Sudjianto (1996:88) meneragkan bahwa secara umum kata ko-so-a
termasuk dalam kelas kata fukushi. Dalam bukunya yang berjudul Gramatika
Bahasa Jepang Modern, Sudjianto menerangkan mengenai macam-macam

kata tunjuk bahasa Jepang yang terdapat dalam kelas kata yang berbeda.
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Dalam kelas kata meishi (nomina) sudjianto(1996:48) membagi ko-so-a

dalam beberapa jenis yaitu :

a. Jibutsu ni kansuru mono (acuanya benda): kore, sore, are dan korera,

sorera, arera

Basho ni kansuru mono (acuanya tempat) : koko, soko, asoko, kokora,
sokora, asokora

Hookoo ni kansuru mono (acuana arah) : kotchi, sotchi, atchi, kochira,

sochira, achira

Dalam kelas kata fukushi, Sudjianto (1996:88) menerangkan mengenai fungsi

ko-so-a sebagai kata yang menerangkan sesuatu lain dalam sebuah kalimat,

yaitu:

a.

Kata kou dapat bermakna begini, seperti ini, atau demikian.
Contoh :
kono machi mo mukashi wa kou dewanakatta.
Kota ini dulunya tidak begini.
Kata sou bermakna begitu atau seperti itu.
Contohnya :
watashi mo sou omoimasu.
Saya juga berfikir seperti itu.
Kata aa bermakna begitu atau seperti itu.
Contohnya :

Ano hito mo aa isogashikutewa hon wo yomu hima mo nai deshou.
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Orang itu sebegitu sibuknya sampai tidak punya waktu untuk membaca
buku.

Kemudian dalam kelas kata rentaishi, Sudjianto (1996:90) juga
menjelaskan mengenai kata yang berfungsi sebagai kata tunjuk . Kata yang
berfungsi untuk menunjukan atau menerangkan orang dan benda yaitu :
kono~,sono~, dan ano~. Kata yang berfungsi untuk menerangkan keadaan
yaitu konna, sonna dan anna. Penggunaan ko-so-a yang berada dalam
kelas terpisah ini terkadang menyulitkan pembelajar bahasa dalam
memahaminya, sehingga munculah istilah ko-so-a yang secara umum
sudah mengelompokan beberapa kata tunjuk yang berada dalam kelas
terpisah tadi dalam satu kategori bahasa.

lori (2000:6) juga menerangkan mengenai Klasifikasi ko-so-a seperti

berikut :
Shiteishi
(kata tunjuk)
Ko So A
(keitou) (keitou) (keitou)
Meishi shuushoku
Kono Sono Ano
(pelengkap kata benda)
Zokusei (keadaan) Konna Sonna Anna
Mono Kore
Sore (ra) Are (ra)
(barang) (ra)
Daimeishi Hito ] . .
. Koitsu Soitsu Aitsu
(pronomina) (orang)
Basho
Koko Soko Asoko
(tempat)
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Kochira Sochira Achira
Houkou _ _ _
Kocchi Socchi Acchi
Fukushi
Kou Sou Aa
(kata keterangan)

Secara lebih rinci lori (2000:6) menjelaskan mengenai penggunaann ko-

so-a sebagai berikut :

1)

2)

3)

[kono/sono/ano] wa meishi no mae ni oite meishi wo genteisuru no ni
tsukaimasu. Gentei sareru meishi wa hito demo mono demo kamaimasen.
[kono/sono/ano] diletakan sebelum nomina dan digunakan untuk
membatasi (menitik beratkan) nomina. Nomina yang dibatasi bisa berupa
orang maupun barang atau benda.

[kore/sore/are] wa mono wo sasu toki ni tsukaimasu.

[kore/sore/are] digunakan untuk menunjuk benda.

Hito wo sasu toki wa [kono /sono/ ano + hito] wo tsukau ka
[kono/sono/ano+kata] ya [kochira/sochira/achira] wo tsukaimasu.
Kousha no hou ga teineina iikata desu. Dansei no yuujin aida de
[koitsu/soitsu/aitsu] ga tsukawareru.

[kono /sono/ ano + hito] atau [kono/sono/ano+kata]atau
[kochira/sochira/achira]digunakan untuk menunjuk orang. Pada bagian
terakhir digunakan untuk menunjuk orang dalam tingkat ang lebih sopan.
Sedangkan dalam kalangan pemuda biasanya yang digunakan adalah

[koitsu/soitsu/aitsu].
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4) [konna/sonna/anna] wa shuushoku suru meishi ga motsu zokusei wo
arawashimasu.
[konna/sonna/ anna] digunakan untuk menunjukan pelengkap kata benda
yang menunjukan keadaan atau suasana.

5) [koko/soko/asoko] wa basho wo arawasu toki ni tsukaimasu.
[koko/soko/asoko]digunakan untuk menunjukan tempat.

6) [kochira/sochira/achira] wa kihonteki ni houkou wo arawashimasu. Kono
baai kudaketa buntai de wa [kocchi/socchi/acchi] ga tsukawaremasu.
pada dasarnya [kochira/sochira/achira]digunakan untuk menunjukan arah.
bentuk tidak formalnya adalah [kocchi/socchi/acchi].

Berdasarkan beberapa teori tentang kata tunjuk ko-so-a diatas dapat
disimpulkan bahwa dalam penggunaanya, kata tunjuk ko-so-a memiliki
beberapa jenis yang berbeda sesuai dengan acuan yang ditunjuknya.
Disamping itu penggunaan Kkata tunjuk dalam bahasa Jepang juga
memperhatikan mengenai jarak hubungan serta formal dan tidak formalnya
kata-kata yang digunakan saat berkomunikasi, hal ini tercermin dari adanya
penggunaan ko-so-auntuk situasi formal dan non formal.
2.2.5.1 Kata yang Menerangkan Benda dalam Bahasa Jepang (Kono~, Sono~,

Ano~)

Kono~, sono~, ano~ merupakan bagian dari sistem penunjukan ko-so-a
yang termasuk dalam kelas kata rentaishi atau prenomina (Sudjianto |,

2007:167). Secara umum kono~, sono~, ano~ merupakan kata yang tidak
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dapat berdiri sendiri dan digunakan untuk menerangkan nomina atau kata

benda. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh lori (2000:6)

[0/ 20/ HDIEEFADFICEVNVTEAZRETBOICENXT,

[kono/sono/ano] wa meishi no mae ni oite meishi wo gentei suru noni

tsukaimasu.

[kono/sono/ano] merupakan (kata) yang digunakan sebelum kata benda dan

berfungsi untuk membatasi kata benda.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kono~, sono~, ano~, merupakan
kata yang termasuk dalam kelas kata rentasihi atau prenomina yang tidak
dapat berdiri sendiri dan berfungsi untuk menerangkan kata benda atau
nomina.seperti halnya fungsi ko/so/a pada umumnya, kono~, sono~, ano~,
sendiri berfungsi menerangkan benda berdasarkan letak atau posisi benda dari
penutur dan mitra tutur, penunjukan berdasarkan letak ini disebut genbashiji.
Selain genbashiji, kono~, sono~, ano~, juga dapat digunakan untuk

menerangkan kata benda yang keluar dalam pertuturan (bunmyakushiji).

Secara rinci fungsi kono~, sono~, ano~ dipaparkan sebagai berikut :

lori (2000:6) menerangkan funsgi kono/sono/ano sebagai kata yang
menerangkan kata benda. Kemudian secara genbashiji atau letak lori(2000:3)
menjelaskan fungsi ‘ko’,so’, dan ‘a’ secara tairitsukata dan yougoukata
dengan penjabaran sebagai berikut : (1) ‘ko’ digunakan untuk menerangkan

objek penunjukan dekat penutur dan jauh mitra tutur, dan ‘ko’ secara
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yougoukata digunakan untuk menerangkan objek penunjukan dekat penutur
dan mitra tutur. (2) ‘so’ secara tairitsukata digunakan untuk menerangkan
objek penunjukan dekat mitra tutur dan jauh penutur, dan ‘so’ secara
yougoukata digunakan untuk menerangkan objek penunjukan (agak) jauh
penutur dan mitra tutur. (3) ‘@’ secara tairitsukata maupun yougoukata

digunakan untuk menunjukan kata benda jauh penutur dan mitra tutur.

Sebagai bunmyakushiji sendiri lori (2000) menerangkan mengenai fungsi
kono~,sono~,ano~ terkait pengetahuan penutur maupun mitra tutur mengenai
objek penunjukan. lori (2001:04) menjelaskan mengenai fungsi ‘ko’ secara

umum selaku bunmyakushiji sebagai berikut:

FELFPEEAS>TWEEF NS ANMGEBEIEFERXT,

Hanashite ga chokusetsu shitteite kikite ga shiranai baai tsuujou ko mo

tsukaemasu.

Secara umum ‘ko’ dapat digunakan ketika objek penunjukan diketahui oleh

penutur dan tidak dengan mitra tutur.

ALKEANICHFEWNWSEHRNBATIA, ZLDEEAVEZATT L,

Al: yuujin ni Tanaka to iu otoko ga irundesu ga, koitsu wa omoshiroi otoko

nandesu yo.

Al: ada pria teman baik saya yang bernama Tanaka, dia orangnya

menyenangkan lho.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kono dapat digunakan untuk
menerangkan kata benda yang hanya diketahui dengan baik oleh penutur.
fungsi ‘ko’ diatas juga memiliki kemiripan selaku fungsinya sebagai

bunmyakushiji dengan fungsi ‘so’ dengan penggunaan sebagai berikut :

FELFLHEEFOLLEE—AMETEDZEREMSB VNS ERTRERT.

YNMEDNET, (lori, 2000:3)

Hanashite to kikite no sukunakutomo ippou ga sasumono wo chokusetsu

shiranai baai wa a wa tsukaezu, so ga tsukawaremasu.

‘a’ tidak dapat digunakan Jika setidaknya salah satu dai penutur atau mitra
tutur tidak secara langsung mengetahui mengenai objek penunjukan, dalam

hal ini digunakan ‘so’.

Berbeda dengan penggunaan kono dalam seri ‘ko’ yang secara khusus
digunakan untuk menerangkan kata benda yang hanya diketahui oleh penutur.
Dalam seri ‘s0’, sono dapat digunakan selama setidaknya ada satu pihak yang
memiliki informasi yang lebih mengenai objek penuturan dibanding pihak
lainya. Dalam konteks diatas pihak yang bersangkutan tidak terbatas hanya
pada penutur namun bisa pula dari pihak mitra tutur. untuk lebih jelasnya lori

(2001:3) juga memberikan contoh sebagai berikut :

Contoh :
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A BEADEREIIMEALWI AN —EL»EZ5TINSGEZOAERBNL

TELLWEEAND,

B :LWWCINBRADZHEBATITH,

A P SEVTWSRXDILTZOHICRAVEWI LA HEATT,

A : Bsan no otomodachi ni kobayashi san to iu kata ga irrasharu sou desu ga

kondo sono kata wo shoukai shite moraimasenka.

B : iidesuga nanno go you nan desu ka.

A : ima kaite iru ronbun no koto de sono kata ni ukagaitai koto ga

arunandesu.

A : sepertinya ada teman B yang bernama Hayashi ya, bisa tolong kenalkan

saya dengan dia?

B : boleh saja, memang ada urusan apa?

A : ada hal yang ingin saya tanyakan perihal karya tulis ilmiah.

Berdasarkan contoh percakapan diatas sono digunakan oleh A untuk
menerangkan Hayashi-san yang meskipun dia tahu namun secara langsung
belum pernah ditemui oleh A. Dalam konteks ini A menganggap B lebih

mengetahui atau mengenal tentang Hayashi dari pada A. Dengan demikian
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dapat disimpulkan bahwa sono dapat digunakan ketika satu belah pihak

dianggap memiliki infomasi yang lebih terhadap objek penunjukan.

Kemudian fungsi selanjutnya adalah fungsi ano dalam seri ‘a’ secara
bunmyakushiji. lori (2001:3), menjelaskan bahwa ano sebagai bunmyakushiji
memiliki fungsi terkait pengetahuan mengenai objek penunjukan sebagai

berikut :

FELFEEEFNMRCEREAS>TVWIEDRTTHEL, 25 THRVWEDEYTIEY,

Hanashite to kikite ga tomoni chokusetsushitteiru mono wa a de sashi, sou de

nai mono wa so de sasu.

‘a’ digunakan untuk menunjukan sesautu yang diketahui oleh penutur dan

mitra tutur, selain itu digunakan ‘so’.

Berdasarkan teori didatas seri ‘a’ dapat digunakan untuk menunjuk kata
benda yang diketahui oleh penutur dan mitra tutur, dengan demikian ano
dapat pula digunakan untuk menerangkan kata benda yang diketahui oleh
penutur dan mitra tutur. Selanjutnya lori (2001:4) juga menerangkan fungsi

ano terkait keberadaan mitra tutur :

FEFOFENBBLESRVN Y EIDHERTIMEDNET,

Hanashite no sonzai ga mondai to naranai [hitorigoto] no baai wa a ga

tsukawaremasu.
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‘a’ digunakan ketika tidak mempermasalahkan keberadaan mitra tutur

(berbicara sendiri)

Berdasarkan teori diatas dapat diketahui bahwa ano dapat digunakan untuk

menerangkan kata benda tanpa mempertimbangkan keberadaan mitra tutur.

lori (2001:04) juga menerangkan fungsi ko/so/a, ‘@’ secara bunmyakushiji
yang digunakan ketika penutur lupa terhapa kata benda yang dirujuk maupun
menerangkan kata benda atau perihal yang sulit diungkapkan dalam

pertuturan,

REPLATESNLZEERT (EL[HN]) MEDNET, BEIORED

[BNIFFELFANEVKWEOEDYCEEDNET,

Kaiwachuu ni namae wo do wasureta toki wa a (omoni [are]) ga
tsukawaremasu. Nao kono youhou no [are] wa hanashite ga iinikui hanashi

no kawari ni mo tsukawaremasu.

‘a’” (umumnya [are]) digunakan ketika (penutur) lupa terhadap nama (objek
penunjukan) pada saat berlangsungnya pertuturan. Ditambah lagi [are]
digunakan penutur untuk menggantikan perihal yang sulit diungkapkan

(dalam pertuturan).

Selain lori (2000), Yoshimasa juga menerangkan mengenai fungsi

kono~,sono~, ano~ yang digunakan secara genbashiji dan bunmyakushiji.
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Sebagai genbashiji atau penunjukan tempat Yoshimasa (2013) menerangkan
fungsi kono~,sono~, ano~ dengan penjelasan seperti dibawah ini.
Berdasarkan Yoshimasa (2013:458) secara genbashiji kono~ berfunsgi

sebagai berikut :

Bo0a<EDT L&/ e,

Jibun no chikaku monogoto wo sasu kotoba

Kata yang menunjukan sesuatu dekat dengan penutur.

Berdasarkan Yoshimasa (2013:714) secara genbashiji sono~ berfunsgi

sebagai berikut :

FELTCRYEEEFORLCHZEDNEIRT I,

Hanashiteyori mo kikite no chikaku ni aru mono wo sasu kotoba

Kata yang menunjukan benda yang lebih dekat dengan mitra tutur

dibanding penutur.

Selain itu Yoshimasa (2013:714) juga menerangkan fungsi sono~ lainya

sebagai berikut :

HLREBNREIZOEDERRT I,

Sukoshi hanareta tokoro no mono wo sasu kotoba.

Kata yang menerangkan benda yang berada agak jauh.
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Berdasarkan Yoshimasa (2013:42) secara genbashiji ano~ berfunsgi

sebagai berikut :

ELICHBEDZEIET L,

Tooku ni aru mono wo sasu kotoba.

Kata yang menunjukan benda yang jauh.

Yoshimasa (2013), juga menerangkan fungsi kono~, sono~, ano~ secara
bunmyakushiji terkait waktu dan perihal yang diungkapkan. Berdasarkan

Yoshimasa (2013:458), kono~ dapat digunakan sebagai berikut :

(D&=ED,

Saikin no.

Baru-baru ini. (kejadian yang terjadi akhir-akhir ini atau baru saja terjadi)
Dalam konteks ini Yoshimasa menerangkan fungsi kono untuk menunjukan
kejadian atau peristiwa yang terjadi akhir-akhir ini.

Contoh :

CD—FERENIVICEITAL,

Kono ichinenkan tairyoku tzukuri ni hagenda.

Satu tahun ini digunakan untuk mengumpulkan kekuatan tubuh.

Dalam konteks ini seri kono digunakan oleh penutur untuk menunjukan

waktu satu tahun yang baru saja dilaluinya.

QFELFHN FELEEAMVDIE P INDBEEZILTEILEIRTEE,
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Hanashite ga, haanshita bakari no koto ya, korekara hanasou to suru koto wo

sasu kotoba

Kata yang menunjukan sesuatu yang baru saja atau akan diucapkan oleh mitra

tutur.

Dalam konteks ini seri kono berfungsi untuk menunjukan sesuatu yang baru
saja dibicarakan oleh penutur, atau sesuatu yang selanjutnya akan diucapkan

oleh mitra tutur

Contoh :

COZERFENICEEDOBEWVWTEE,

Kono koto wa dare ni mo iwanaide kudasai.

Tolong jangan katakan perihal ini pada siapapun.

Kata kono merujuk pada perihal yang baru saja diungkapkan oleh penutur
atau baru saja bicarakan oleh penutur kepada mitra tutur. Dalam hal lainya
kono juga berfungsi untuk menunjukan sesuatu yang akan dibicarakan

terutama oleh mitra tutur .

Selanjutnya Yoshimasa (2013:715 ) juga menjelaskan mengenai fungsi

sono~ sebagai berikut :

ICAICERILERIEE,

Sugu mae ni itta koto wo sasu kotoba
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Menunjukan sesuatu yang akan diucapkan
Berdasarkan pengertian diatas, sono berfungsi untuk menunjukan sesuatu
yang akan diucapkan oleh penutur.

Contoh :

ZOZEE DEDOR-JCHTWET,

Sono koto wa, tsugi no peeji ni deteimasu.

Hal tersebut akan keluar (diungkapkan) di halaman selanjutnya.

Dalam konteks diatas dapat disituasikan jika mitra tutur menanyakan
mengenai perihal yang belum diungkapkan oleh penutur ataupun belum

diketahui oleh mitra tutur dan baru akan diketahui pada halaman selanjutnya.

Dan yang terakhir Yoshimasa (2009:42 ) menerangkan fungsi ano~ secara

bunmyakushiji terkait pengetahuan mengenai objek penunjukan, yaitu :

FELFEEESFEAO VS ENEIETEE

Hanashite mo kikite mo shitteiru mono wo sasu kotoba
Menunjukan sesuatu yang diketahui oleh penutur dan mitra tutur
Dalam konteks ini ano berfungsi ketika penutur maupun mitra tutur sama-
sama memiliki pengetahuan dalam tingkat setara mengenai sesuatu yang
menjadi objek penunjukan, dengan kata lain penutur maupun mitra tutur
memiliki informasi setara mengenai objek penunjukan.

Berdasarkan Teori yang diungkapkan oleh lori (2001) dan Yoshimasa
(2013) dapat disimpulkan bahwa kono~, sono~, ano~ dapat digunakan untuk

menerangkan kata benda kaitanya dengan fungsinya unutk menerangkan letak
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atau posisi (genbashiji) dan menerangkan kata benda yang keluar dalam
pertuturan atau secara konteks (bunmyakushiji) memiliki fungsi sebagai
berikut:
Sebagai genbashiji
Fungsi kono~
1) Kono dapat digunakan untuk menerangkan kata benda yang dekat
penutur dan jauh mitra tutur
2) Kono dapat digunakan untuk menerangkan kata benda yang dekat
penutur dan mitra tutur.
Funsgi sono~
1) Sono dapat digunakan untuk menerangkan kata benda yang dekat
mitra tutur dan jauh penutur.
2) Sono dapat digunakan untuk menerangkan kata benda yang (agak)
jauh penutur dan mitra tutur.
Fungsi ano~
1) Ano dapat digunakan untuk menerangkan kata benda yang jauh
penutur dan mitra tutur.
Sebagai bunmyakushiji
Fungsi kono~
1) Menerangkan kata benda yang diketahui dengan baik oleh penutur
dan tidak diketahui oleh mitra tutur.
2) Menerangkan peristiwa (waktu kejadian) yang terjadi baru-baru ini,

atau masih terjadi.
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3) Menerangkan kata benda yang baru saja atau akan diungkapkan oleh
penutur.
Fungsi sono~
1) Menerangkan kata benda yang setidaknya diketahui oleh satu belah
pihak baik penutur atau mitra tutur.
2) Menerangkan kata benda yang akan diungkapkan oleh penutur.
Fungsi ano~
1) Menerangkan kata benda yang sama-sama diketahui baik oleh penutur
maupun mitra tutur, atau penutur maupun mitra tutur memiliki
pengetahuan yangs setara mengenai kata benda yang diterangkan.
2) Menerangkan kata benda tanpa mempertimbangkan keberadaan mitra
tutur (berbicara seorang diri)
3) Menerangkan kata benda atau perihal yang sulit diungkapkan atau
tidak terlalu diingat dengan baik oleh penutur dalam pertuturan.

2.2.6 Kata Tunjuk dalam Bahasa Jawa

Dalam bahasa Jawa kata tunjuk atau pronomina demonstratif, masuk
kedalam subkategori kelas pronomina. Pronomina demontsratif berkaitan
dengan penunjukan pada benda atau hal-hal tertentu (Wedhawati, 2006:270).
Selanjutnya Abdullah (2007:92) juga menjelaskan bahwa partikel tunjuk ,
berfungsi menentukan sesuatu dengan menunjuk, misalnya iki (ini), iku (itu
agak jauh), ika (itu jauh) dibelakang kata yang ditentukan. Ketika partikel
tersebut berdiri sendiri maka disebut pronomina penunjuk. Dalam bahasa

Jawa pronomina demonstratif atau pronomina penunjuk masuk kedalam
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kategori tembung sesulih atau kata ganti dan disebut sebagai tembung sesulih

panuduh, yaiku tembung kang mretelake duninging barang (Setiyano,

2007:156).

Pronomina penunjuk bahasa Jawa atau dalam bahasa Jawa dikenal

dengan tembung sesulih panuduh, memiliki 3 arah penunjukan yang

digunakan untuk menunjukan referen yang jaraknya dekat, sedang dan jauh.

2.2.6.1 Macam-macam kata tunjuk dalam bahsa Jawa

Wedhawati (2006:270) menjelaskan mengenai klasifikasi pronomina

demonstratif berdasarkan referen atau acuanya, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Pronomina demonstratif substantive yaitu pronomina yang mengacu pada
substansi tertentu dalam artian benda (termasuk makhluk hidup). Contoh :
iki, kuwi, kae

Pronomina demonstratif lokatif yaitu pronomina yang menunjuk pada
tempat tertentu. Contoh: kene, kono, kana atau mriki, mriku, mrika
Pronomina demonstratif deskriptif yaitu pronomina yang menunjuk pada
perian tertentu. Contoh : ngene, ngono, ngana atau mangkene, mangkono,
mangkana

Pronomina demonstratif temporal yaitu pronomina yang menunjuk pada
waktu tertentu. Contoh : saiki, mau, wingi, dhisisk (bergerak kebelakang),
saiki, mengko, sesuk, mbesuk (bergerak kedepan)

Pronomina demonstratif dimensional yaitu pronomina yang menunjuk

pada ukuran tertentu. Contoh : semene, semono, semana
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6) Pronomina demonstratif arah yaitu pronomina yang menunjuk pada arah
tertentu. Contoh : rene (mrene), rono (mrono), rana (mrana)

Uhlenbeck (1982:236) juga mengklasifikasikan pronomina demonstratif
ini kedalam 6 jenis yaitu pronomina demonstrative netral (iki, iku, kae),
pronomina demonstrative lokal (kene, kono, kana), pronomina demonstrative
modal (mengkene, mengkono, mengkana), pronomina demonstrative arah
(mrene, mrono, mrana), pronomina demonstrative kuantitatif (semene,
semono, semana), dan pronomina demonstratove temporal (seprene, seprana).
Pronomina demonstrative ini menunjuk kepada apa yang terjadi di luar
pertuturan dimana terdapat pronomina demonstrative ini (objek penunjukan).

Baik Uhlenbeck maupun Wedhawati membagi pronomina demonstratif
kedalam 6 jenis yang mewakili pronomina demonstratif atau tembung sesulih
panuduh untuk menyatakan substansi tertentu dan bersifat netral atau istilah
lainya adalah tembung sesulih panuduh lumrah karena dapat digunakan untuk
menunjukan baik benda mati maupun benda hidup , serta kata tunjuk yang
digunakan untuk menyatakan lokasi atau tembung sesulih panuduh papan,
pronomina demonstratif yang menunjukan ukuran atau tembung sesulih
panuduh ukuran. Kemudian ada tembung sesulih panuduh yang digunakan
untuk menunjukan waktu atau wekdal, tembung sesulih panuduh yang
digunakan untuk menunjukan arah , dan yang terakhir adalah tembung sesulih
panuduh yang digunakan untuk menunjukan sebuah perian tertentu dalam

konteks tertentu.
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2.2.6.2 Pronomina Demonstratif Substantif
Uhlenbeck (1982:248), membagi pronomina demonstratif ini kedalam 3

kelompok yang sepadan dengan pembagian dalam bahasa ngoko, krama dan

madya.
I
I i
Tulis Lisan Penyingkatan
Iki Kiyi - kiye Ki (puniki) Niki
Iku Kuwi - kuwe Ki (punika) Niku
(ika) Kae ke Menika Nika

Pronomina demonstratif substantif iki-iku-kae digunakan dalam kondisis
tidak resmi atau ngoko, dengan bentuk lisannya kiyi-kuwi-kae yang bisa juga
disingkat menjadi ki (kiyi) — ki (kuwi) — ke (kae).Menika dan punika
merupakan bentuk krama dari iki-iku-kae yang digunakan dalam situasi
formal atau jika mitra tutur merupakan orang dengan status sosial lebih tinggi.
Bentuk puniki dan punika merupakan bentuk lokal atau non-baku dari menika
sehingga jarang digunakan dan lebih sering digunakan bentuk menika.
Sedangkan seri niki-niku-nika yang merupakan bagian dari bahasa madya
biasanya hanya digunakan dalam ragam bahasa lisan atau dalam percakapan
sehari-hari. Kata ki dan ke sering digunakan sebagai bentuk singkat dalam

ragam cakap. Contoh :

Deqg nu ke aku mangan mangis ke ya legi
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Lalu, pada kesempatan itu saya makan buah manggis itu, dan alangkah

manisnya.

Selanjutnya, Wedhawati (2006:270), menghubung-eratkan peranan jarak
dalam penggunaan pronomina demonstratif substantif atau dikenal juga
dengan temung sesulih penuduh lumrah. Hubungan yang bisa dikategorikan

antara jarak penutur dan substansi yang diacu ini diklasifikasikan kedalam 3

jenis yaitu :
Jarak dekat - iki, Kiyi, niki, menika/punika (ini)
Jarak agak jauh - kuwi, iku, niku, menika/punika (itu)
Jarak jauh : kae, ika, nika, menika/punika (itu)

Pronomina iki, Kiyi, kui, kuwi, kae, dan iku dipakai dalam tingkat tutur
ngokolugu; menika/punika dipakai dalam tingkat tutur krama; pronomina niki,
niku, dan nika dipakai dalam tingkat tutur madya. Bentuk ngoko kiyi dan ika
juga bukan bentuk baku. Sementara itu, bentuk kuwi, lebih banyak dipakai
dalam ragam tutur lisan, sedangkan iku dalam ragam tutur tulis. Pada
mulanya bentuk punika digunakan dalam ragam tutur tulis meskipun
dilafalkan menika. Namun secara berangsur bentuk menika ini mulai

digunakan sebagai bentuk tetap baik dalam pelafalan maupun penulisan.

Herawati dalam Puspitasari (2014 : 24), menyatakan beberapa aturan

penggunaan tembung sesulih panuduh lumrah, yaitu :

a. Tembung sesulih panuduh lumrah bisa diawali dengan tembung ingkar

(kata negatif) dudu(bukan) atau ora (tidak).
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b. Tembung sesulih panuduh lumrahbisa menggantikan kata benda maupun
orang.

c. Tembung sesulih panuduh lumrahbisa diawali dengan kata ganti orang.

d. Tembung sesulih panuduh lumrah bisa menempati fungsi jejer (subjek)
dalam kalimat.

e. Tembung sesulih panuduh lumrahbisa menempati fungsi wasesa
(predikat) dalam kalimat.

f. Tembung sesulih panuduh lumrahbisa menempati fungsi lesan (objek)
dalam kalimat.

g. Tembung sesulih panuduh Ilumrahbisa menempati fungsi geganep

(pelengkap) dalam kalimat.

Kemudian dalam bukunya yang berjudul Kajian Morfologi Bahasa
Jawa,Uhnlenbeck juga menjelaskan secara mendetail mengenai fungsi

pronomina demonstratif substantif seri iki,iku dan kae secara mendetail

a. Seri~Iki
Sedikit banyak sudah dijabarkan diatas bahwa iki merupakan salah satu
tembung sesulih panuduh dalam bahasa Jawa yang berfungsi menunjukan
substansi tertentu baik berupa benda mati atau orang orang yang berjarak
dekat dengan penutur maupun mitra tutur. Kemudian Uhnbleck
(1982:253) juga menjelaskan beberapa fungsi lainya, yaitu;
1) Mengacu kepada pembicara sendiri atau apa yang langsung berkaitan

denganya.
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2) Mengacu kepada waktu sekarang, menunjukan kejadian yang sedang
berlangsung.

3) Mengacu kepada sesuatu yang ada atau dianggap ada dalam peristiwa
pertuturan, dekat (secara temporal dan secara lokal) pada pembicara.
Contoh :

Muga-muga kaya ngono kuwi kena kanggo tulada bangsane aku kowe
Kiyi.
Semoga hal itu menjadi contoh bagi orang-orang seperti kamu dan
aku.

4) Sebagai akibat biasa dari pemakaian ini, kata iki terdapat dalam
kalimat-kalimat dimana kata itu mengacu pada sesuatu ‘pesan’ baru
yang segera mengikuti.

Contoh :

Layange unine kaya iki

Suratnya berbunyi begini
b. Seri~lku

Didasarkan pada teori yang diungkapkan wedhawati, iku mengacu pada

sesuatu yang letaknya tidak jauh maupun tidak dekat dengan penutur

maupun mitra tutur (secara khusus pada penutur). Dan fungsi lainya
seperti yang diungkapkan Uhlenbeck adalah :

1) lku mengacu kepada bagian dari peristiwa pertuturan tetapi yang tidak
termasuk jangkauan ki, sehingga iku dapat mengacu kepada

pendengar, meskipun tidak mesti demikian.
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3)

4)

40

Iku dan kuwi mengacu kepada lawan sapa atau kepada apa yang
langsung berhubungan denganya,

Contoh :

Kowe kuwi pancen iya wong murang saraq wong pindah omah bae
katig ngarepake baqda

Hey, kamu itu terlalu, pindah rumah kok sebelum lebaran.

Iku dan kuwi dapat digunakan untuk mengacu kepada sesuatu dalam
pertuturan yang tidak langsung berhubungan dengan pembicara, baik
secara lokal, maupun secara temporal,dan yang oleh karena itu, tidak
dapat dinyatakan dengan iki.

Contoh :

Yah paqgne kuwi le soq sembrana

Ah,le laki ( saya ) itu, gemar bersenda gurau.

Kata Mak Kampret kepada Nalagareng, setelah petruk
memperdayakan Nalagareng.Bisa juga untuk menggantikan kuwi
dengan iki atau kiye dalam kalimat ini, namun dalam hal ini petruk
akan dianggao sebagai seseorang yang berada dekat dengan penutur
(secara lokasi).

Pemakaian iku dan kuwi adalah apa yang dinamakan pemakaian
generik : jaran iku atau jaran kuwi dapat berarti ‘kuda itu’ tetapi dapat
juga berarti kuda pada umumnya, ‘kuda-kuda’.

Contoh :

Sabenere manungsa iku ora ana gede ora ana ciliq
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Sesungguhnya manusia itu tidak ada yang tinggi, tidak ada yang
rendah.
Pada penggunaan no 2 dan 3,iku mengacu kepada sesuatu yang di luar
lingkungan si pembicara, namun dianggap pasti ada dalam peristiwa
tuturan.

5) Iku dan kuwi mengacu kembali kepada bagian-bagian dari pesan itu

sendiri.
Contoh :
Layange unine kaya iku
Surat itu, begitu bunyinya.

6) Iku dan kuwi dapat mengacu kepada waktu terjadinya peristiwa-
peristiwa yang dinyatakan dalam kalimat terdahulu, biasanya disertai
kata nalika menjadi nalika iku.
Contoh :
Swara lan tandangane ranga kuwata nalika kuwi medeni bangetm
temenan,andadeqake girise wong sing alaku cidra
Suara dan sikap rangga kuwata ketika itu (waktu dia mengucapkan
kata-kata  terdahulu)  sangat  menakutkan,sungguh,  mereka
menimbulkan kegentaran besar diantara penjahat-penjahat.

c. SeriKae
Secara umum kae merupakan penunjukan yang menunjukan substansi

yang letaknya jauh(distal) dalam sebuah pertuturan maupun wacana.
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Nemun jauh (distal) yang dimaksud ini juga bisa dalam berapa konteks

yang diantaranya dijelaskan oleh Uhlenback (1982:250), yaitu :

1)

2)

Kae dapat mengacu kepada tempat dan waktu di luar peristiwa
pertuturan yang sedang berlangsung.

Contoh :

We hla kae kenang apa, kang gareng, sajake kok mencak-mencak
nesu nang sopir.

Hey, mengapa gerangan kakak gareng, rupa-rupanya dia marah sekali
pada supir.

(kata Petruk kepada istrinya dan ipar wanita,ketika melihat di
kejauhan Gareng bertengkar dengan seorang supir taksi)

Dalam konteks pertuturan diatas Gareng (objek penunjukan) berada
jauh dari petruk (penutur) dan istrinya serta ipar wanita (mitra tutur)
yang sedang melakukan percakapan, oleh karena itu Gareng
merupakan pihak luar yang tidak turut serta dalam percakapan
sehingga digunakan seri-kae .

Kae mengacu kepada sesuatu yang secara temporal berada di luar
waktu pertuturan terjadi.

Contoh :

Lo, gumun aku, mau kae jarene ora luwe, kok saiki ngadep panganan
sakpiring.

Wah, saya heran, tadi kamu bilang tidak lapar,tetapi sekarang ada

sepiring makanan di hadapanmu.
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3) Pemakaian pronomina demonstratif temporal langsung diikuti oleh
pemakaian kae untuk mengacu kepada suatu keadaan yang diketahui
baik pembicara maupun lawan sapa.

Contoh :

Aku biyen tambane sing ireng-ireng iki, jenege angus. Apa deq kowe
dikerah kucing kae?

Saya pernah mendapat obat hitam ini, namanya jelaga. Apakah waktu
(dahulu itu) kamu digigit kucing?

4) Kae terdapat pada akhir suatu kelompok kata dan termasuk kelompok
tersebut, tetapi tidak mengacu pada suatu peristiwa yang lampau.
Dalam hal ini kae dapat diartikan Kira-kira sebagai ‘sebagaimana anda
tahu seperti biasa’.

Contoh :
Ramene enggone takon-takonan wis kaya menang sadulure dewe kae
Asyiknya mereka saling menanyakan berbagai macam pertanyaaan,

seperti kamu tahu dengan keluarga sendiri saja.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa iki
secara umum mengacu kepada pembicara sendiri atau sesuatu yang dekat
dengan pembicara secara letak. Secara temporal iki menunjuk pada peristiwa
yang sedang terjadi. Sedangkan iku mengacu kepada mitra tutur dan sesuatu
yang berada diluar wilayah jangkauan kata iki, dan secara temporal mengacu
pada peristiwa atau sesuatu yang baru saja terjadi. Sedangkan kata kae

menunjuk pada sesuatu yang berada di luar wilayah tuturan dan tidak
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berhubungan dengan penutur maupun mitra tutur secara langsung. Secara

temporal kae merujuk pada peristiwa yang sudah lama terjadi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data diatas ditemukan bahwa secara
genbashiji atau penunjukan tempat kono~, sono~, ano~ dan
~iki,~iku/~kuwi, ~kae memiliki banyak persamaan sebagai berikut : (1)
kono~ dan ~iki dapat menerangkan kata benda yang dekat penutur dan
mitra tutur serta kata benda yang dekat penutur dan jauh dengan mitra
tutur (2) sono~ dan ~iku/~kuwi dapat menerangkan kata benda dekat mitra
tutur (3) Ano~ dan ~Kae dapat digunakan untuk menerangkan kata benda
jauh dari penutur dan mitra tutur. Fungsi kono~, sono~, ano~ dan
~iki,~iku/~kuwi, ~kae ini secara umum tidak memiliki perbedaan
didasarkan pada teori yang digunakan, kedua kata ganti yang digunakan
untuk menerangkan benda dalam bahasa Jepang dan Jawa ini sama-sama
mempertimbangkan keberadaan penutur serta mitra tutur pada saat
digunakan sebagai penunjuk tempat. Sedangkan penggunaan secara
bunmyakushiji (konteks dalam pertuturan) ditemukan beberapa perbedaan
yang terdapat pada masing-masing penunjukan (kono~ dan ~iki/ sono~
dan ~iku,~kuwi/ ano~ dan ~kae) sebagai berikut : (1) kono~ dapat
digunakan untuk menerangkan kata benda yang dianggap dekat atau

familiar dengan penutur meskipun secara nyata tidak terdapat dalam lokasi
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pertuturan, pada konteks ini ~iki tidak dapat digunakan (2) ~iku/~kuwi
dan ~Kae dalam bahasa Jawa dapat digunakan untuk menerangkan kata
benda secara umum atau general, sedangkan sono~ maupun ano~ tidak
dapat demikian. Perbedaan antara kedua bahasa ini ada karena tidak
ditemukan adanya fungsi yang sama ataupun mirip yang dapat digunakan
baik dari bahasa Jawa ke bahasa Jepang maupun bahasa Jepang ke bahasa

Jawa.

5.2 Saran

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini diantaranya

adalah :

1. Bagi Pembelajar bahasa Jepang, khususnya pembelajar bahasa Jepang
yang berasal dari Jawa, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
menambah wawasan pembelajar (terutama yang berbahasa ibu bahasa
Jawa) mengenai fungsi kono, sono, ano dan persamaan serta perbedaan
nya dengan pronomina demonstrative bahasa Jawa iki, iku/kuwi, kae
sehingga semakin memahami penggunaanya dalam pertuturan.

2. Bagi Bidang Pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat menambah
referensi tentang bagi peneiliti di masa mendatang yang mengangkat
penelitian dengan tema serupa.

3. Pada Penelitian ini peneliti hanya membahas kono~, sono~, ano~
terkait fungsinya sebagai penunjuk tempat (genbashiji) dan secara

konteks  (bunmyakushiji) yang terdapat dalam percakapan.
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Permasalahan lain yang dapat diangkat sebagai penelitian lanjutan
diantaranya adalah fungsi kono~, sono~, ano~ secara konteks

(bunmyakushiji) yang terdapat dalam teks atau kalimat bahasa Jepang.
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